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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi telekomunikasi sudah berkembang dengan 

pesal dan menyebar di seluruh Indonesia. Salah satu dari perl<embangan 

teknologi yang ada adalah sistem sentral Private Automatic Branch Exchange 

(PABX) 

Private Automatic Branch Exchange (PABX) adalah sentral pribadi yang 

dipasang pada sebuah perumahan atau perkantoran, dimana semua sa\uran 

telepon yang ada di dalam senlral PABX tersebut dapat saling berhubungan 

satu sama lain tanpa harus menggunakan saluran telepon milik pT Telkom. 

Untuk membangun jaringan trunk antara PT. Telkom dengan sentral 

PABX agar tingkat kegagalannya minimum, dibutuhkan perencanaan dengan 

menghitung trafik telepon dan menghitungnya dengan pola trafik AT&T. 

Pola lrafik AT&T menggunakan tabel standar yang merupakan kumpulan 

data-data yang didapat dari berbagai macam level trafik yang ada dan tabel 

standar tersebut digunakan sebagai pedoman dalam memperkirakan jumlah 

trunk yang akan digunakan di dalam sebuah sentral PABX 

Penulisan tugas akhir ini bertujuan agar pembangunan jumlah trunk 

sentral PABX yang akan digunakan sesua, dengan trafik yang ada, sehingga 

dengan menggunakan pola trafik AT&T ini tingkat kegagalan hubungan telepon 

pada sentral PABX kecil atau minimum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Penggunaan telepon di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan akan adanya telepon baik di 

perumahan maupun di daerah-daerah bisnis. Daerah bisnis yang dimaksud 

adalah perkantoran, pertokoan dan lain-lain. Seiring dengan berkembangnya 

teknologi telekomunikasi, maka makin banyak pula permintaan pemasangan 

telepon yang ada. PT. Telkom sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi 

milik negara di Indonesia menawarkan solusi dari banyaknya permintaan 

telepon tersebut, yaitu dengan memperkenalkan sistem Private Automatic 

Branch Exchange (PABX) yang dapat digunakan oleh perumahan ataupun 

perkantoran. 

Private Automatic Branch Exchange (PABX) adalah sentral sendiri atau 

sentral pribadi yang berada di dalam suatu perkantoran atau perumahan, 

dimana semua saluran telepon yang ada di dalam sentral tersebut dapat saling 

berhubungan satu sama lain tanpa harus menggunakan saluran telepon milik 

PT. Telkom. Tidak digunakannya saluran telepon milik PT. Telkom 

menyebabkan penghematan pulsa bagi pengguna atau pelanggan sentral 

PABX 

I 



2 

Saluran yang menghubungkan antara sentral PABX dengan sentral milik 

PT. Telkom disebut juga trunk. Trunk dapat juga dipergunakan untuk hubungan 

antar sentral PABX. Tingkat kegagalan panggilan yang melewati trunk tersebut 

sangat tergantung dari jumlah trunk yang disediakan dan banyaknya lalu lintas 

atau trafik telepon yang melewati trunk tersebul. 

Untuk membangun jaringan trunk yang dibutuhkan oleh sebuah sentral 

PABX agar tingkat kegagalan yang terjadi minimum, dibutuhkan suatu 

perencanaan jumlah jaringan trunk yaitu dengan mengestimasi jumlah trafik 

telepon yang melewati jaringan trunk tersebut. Perhitungan jumlah trunk 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pola trafik AT&T. 

Pola trafik AT&T menggunakan tabel standar yang merupakan kumpulan 

data-data yang didapat dari berbagai macam level trafik yang ada. T abel 

stander tersebut digunakan sebagai pedoman dalam memperkirakan jumlah 

trunk yang akan digunakan di dalam sebuah sentral PABX. 

1.2. TUJUAN 

Penulisan tugas akhir ini bertujuan agar perencanaan jumlah trunk 

dengan pola trafik AT&T dapat membantu pengguna atau calon pengguna 

mengetahui jumlah trunk sentral PABX yang layak digunakan dalam lingkup 

perumahan atau perkantoran yang mereka miliki. Selain itu juga bertujuan 

untuk pengembangan jaringan di masa datang, sehingga dengan pola trafik 

AT&T besamya tingkat kegagalan yang terjadi pada sentral dapat ditekan 

sekecil mungkin. 
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1.3. PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan materi pada penulisan tugas akhir ini dibatasi pada 

keunggulan perhitungan menggunakan pola trafik AT&T dari pola trafik umum 

dan penggunaan pola trafik AT&T untuk merencanakan jumlah trunk pada 

sebuah sentral PABX. 

1.4. SISTEMA TlKA PEIIIBAHASAN 

Tugas akhir yang berjudul ' PERENCANAAN JUMLAH TRUNK 

SENTRAL PABX DENGAN POLA TRAFIK AT&T " ini disusun menjadi 

beberapa bab sebagai berikut : 

BAB I. Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang permasalahan, 

tujuan pembuatan tugas akhir dan di samping itu juga terdapat pembatasan 

masalah dan sistematika pembahasan. 

BAB II. Teori Dasar 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan sentral PABX dan konsep dasar trafik dengan pola trafik umum serta 

dengan pola trafik AT&T, seperti pengertian dasar, definisi dan rumus-rumus 

yang digunakan. 
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BAB III. Perhitungan dan Pengolahan Data Trafik 

Pada bab ini akan dijelaskan cara menghitung jumlah trunk yang akan 

dibutuhkan oleh sebuah sentral PABX,baik dengan pola trafik umum maupun 

dengan pola trafik AT&T. 

BAB IV. Analisis Hasil Pengolahan Data 

Pada bab ini akan diadakan penganalisaan hasil perhitungan data 

dengan pola trafik umum dan hasil perhitungan data pola trafik AT&T serta 

perbandingan antara kedua pola trafik tersebut. 

BAB V. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan dituliskan beberapa kesimpulan yang didapat dari 

pembahasan masalah dan saran-saran pengembangan sebagai masukan. 


